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ABSTRAK

Pendidikan di tingkat dasar memerlukan perhatian khusus dalam pengembangan minat dan
bakat siswa, di mana kepala sekolah memainkan peran penting dalam hal ini. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis implementasi tugas manajerial kepala sekolah dalam
memfasilitasi pengembangan minat dan bakat siswa di sekolah dasar. Literature review ini
mengumpulkan dan menganalisis 15 artikel yang relevan dari berbagai sumber, termasuk
jurnal ilmiah dan penelitian sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah
memiliki peran krusial dalam merencanakan dan mengelola program ekstrakurikuler,
meningkatkan kompetensi guru, serta menciptakan lingkungan belajar yang aman dan
inklusif. Meskipun terdapat tantangan dalam implementasi, seperti keterbatasan sumber daya
dan dukungan orang tua, kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat dapat
membantu mengatasi hambatan tersebut. Kesimpulan dari literature review ini menegaskan
pentingnya peran kepala sekolah dalam memfasilitasi pengembangan minat dan bakat siswa,
serta perlunya strategi yang tepat untuk meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat dasar
agar lebih efektif dan berkelanjutan.

Kata kunci: Tugas Manajerial, Kepala Sekolah, dan Minat Bakat

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pengembangan potensi individu, termasuk
dalam mengasah minat dan bakat siswa. Di tingkat sekolah dasar, diharapkan siswa tidak hanya
berprestasi dalam aspek akademik, tetapi juga unggul dalam berbagai bidang keterampilan
non-akademik. Siswa, sebagai individu yang menjalani pendidikan formal, memerlukan
dukungan yang komprehensif untuk mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
mereka. Pendekatan pendidikan holistik menjadi penting, di mana pengembangan individu
tidak hanya terfokus pada aspek akademik, tetapi juga mencakup dimensi spiritual, emosional,
sosial, dan fisik (Hidayatullah, 2024). Dalam konteks ini, kepala sekolah memiliki peran
krusial dalam menentukan kebijakan dan tujuan sekolah, termasuk dalam memfasilitasi
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pengembangan minat dan bakat siswa, serta menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
pertumbuhan holistik.

Kepala sekolah memiliki peran krusial dalam menentukan kebijakan dan tujuan sekolah,
termasuk dalam memfasilitasi pengembangan minat dan bakat siswa. Sebagai manajer puncak,
kepala sekolah bertanggung jawab atas kualitas pendidikan dan pengelolaan sumber daya di
sekolah. Kepala sekolah juga dapat diartikan sebagai seorang guru yang diberi tugas untuk
memimpin sekolah tempat berlangsungnya proses pembelajaran (Topila et al., 2024). Tugas
manajerial kepala sekolah mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan, dan evaluasi program-program yang mendukung pengembangan minat dan bakat
siswa (Kemendikbudristek, 2021).

Meskipun kepala sekolah memiliki peran penting dalam memfasilitasi minat dan bakat
siswa, masih terdapat tantangan dalam implementasi tugas manajerial tersebut. Beberapa
kendala yang mungkin dihadapi termasuk kurangnya sumber daya, dukungan dari orang tua,
dan keterbatasan dalam pelaksanaan program ekstrakurikuler. Selain itu, kurangnya pelatihan
bagi guru dalam mengidentifikasi dan mengembangkan minat serta bakat siswa juga dapat
menjadi hambatan. Hal ini dapat menghambat pengembangan potensi siswa secara optimal,
sehingga diperlukan upaya kolaboratif antara sekolah, orang tua, dan masyarakat untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung.

Dalam konteks pendidikan di sekolah dasar, meskipun terdapat berbagai kegiatan
ekstrakurikuler yang diminati siswa, efektivitas program-program tersebut sering kali masih
dapat ditingkatkan. Penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah dan staf pengajar menyadari
adanya tantangan dalam pengelolaan dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler, meskipun upaya
telah dilakukan untuk memfasilitasi pelatinh dari luar. Kendala dalam implementasi tugas
manajerial, seperti kurangnya sumber daya, dukungan dari orang tua, dan keterbatasan dalam
pelaksanaan program, dapat menghambat pengembangan potensi siswa secara optimal. Hal ini
dapat menghambat pengembangan potensi siswa secara optimal, sehingga diperlukan upaya
kolaboratif antara sekolah, orang tua, dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
yang efektif dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler dan
berdampak positif pada prestasi non-akademik mereka. Penelitian oleh (Widiastuti et al., 2024)
menekankan pentingnya dukungan kepala sekolah dalam menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi pengembangan minat dan bakat siswa. Meskipun kepala sekolah memiliki peran
penting dalam memfasilitasi minat dan bakat siswa, masih terdapat kendala dalam
implementasi tugas manajerial tersebut. Beberapa kendala yang mungkin dihadapi termasuk
kurangnya sumber daya, dukungan dari orang tua, dan keterbatasan dalam pelaksanaan
program ekstrakurikuler. Hal ini dapat menghambat pengembangan potensi siswa secara
optimal, sehingga diperlukan upaya kolaboratif antara sekolah, orang tua, dan masyarakat
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai implementasi
tugas manajerial kepala sekolah dalam memfasilitasi minat dan bakat siswa, serta
mengidentifikasi hambatan yang dihadapi dan solusi yang diterapkan. Penelitian ini akan
memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai praktik terbaik dalam pengelolaan
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pendidikan di tingkat dasar, sehingga dapat menjadi referensi bagi kepala sekolah dan
pemangku kepentingan lainnya dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa peran
kepala sekolah sebagai manajer sangat penting dalam memfasilitasi pengembangan minat dan
bakat siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler. Tugas manajerial yang mencakup perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi program-program ekstrakurikuler
harus dilakukan secara efektif untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal. Meskipun
terdapat berbagai tantangan yang dihadapi, seperti keterbatasan sumber daya dan dukungan
dari orang tua, kepala sekolah dapat mengatasi hambatan tersebut dengan strategi yang tepat,
termasuk kolaborasi dengan guru dan masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi tugas manajerial kepala
sekolah dalam memfasilitasi minat dan bakat siswa. Dengan memahami peran dan tantangan
yang dihadapi, diharapkan dapat ditemukan solusi yang efektif untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dan pengembangan potensi siswa. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi kepala sekolah dan pendidik lainnya dalam menciptakan lingkungan
belajar yang lebih kondusif dan mendukung keberhasilan siswa, baik dalam aspek akademik
maupun non-akademik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur sistematis untuk menganalisis
peran kepala sekolah dalam memfasilitasi minat dan bakat siswa melalui kegiatan
ekstrakurikuler. Tinjauan ini dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah yang jelas untuk
memastikan bahwa artikel yang dianalisis relevan dan berkualitas (Martins & Gorschek,
2016).

Kriteria yang digunakan untuk memilih artikel dalam penelitian ini meliputi: Artikel
yang membahas peran kepala sekolah dalam pengembangan minat dan bakat siswa di sekolah
dasar. Artikel yang diterbitkan dalam jurnal akademik yang terakreditasi dan telah melalui
proses peninjauan oleh ahli. Publikasi yang dirilis dalam rentang waktu 10 tahun terakhir, yaitu
dari tahun 2015 hingga 2025, untuk memastikan informasi yang terkini.

Literatur yang relevan akan dicari secara online melalui berbagai basis data jurnal, seperti
Google Scholar, Scopus, ERIC, dan Sinta. Pencarian dilakukan dengan menggunakan kata
kunci seperti "kepala sekolah,” "tugas manajerial,” "minat dan bakat siswa,” dan
"ekstrakurikuler." Data yang diambil mencakup judul artikel, nama penulis, tahun terbit,
ukuran sampel, metode penelitian, dan hasil yang diperoleh. Untuk menyaring dan meninjau
literatur yang ditemukan, penelitian ini akan mengikuti pedoman PRISMA (Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Metode ini akan membantu
memberikan kejelasan dan konsistensi dalam proses pemilihan artikel, serta memastikan
bahwa setiap langkah dalam tinjauan sistematis tercatat dengan baik. Diagram PRISMA yang
menggambarkan proses pemilihan artikel akan disajikan dalam bentuk diagram alur pada
gambar 1.

Tahap pertama adalah
identifikasi melalui pencarian
umum, menghasilkan 40

crimmharv daka
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Tahap kedua: Penyaringan
data melalui kriteria inklusi
mengurangi  jumlah  studi

manindi 20 ciimhaor data

Tahap ketiga: melakukan
eliminasi yang tidak sesuai
pertanyaan penelitian sehingga
mempersempit sumber data

Tahap keempat: pembacaan
menyeluruh isi konten dengan
melibatkan kriteria  inklusi

ditetapkan 15 sumberdata
Gambar 1. Flowchart proses seleksti artikel

Gambar di atas menunjukkan alur untuk menemukan literatur yang tepat, di mana teknik
analisis data yang digunakan adalah ekstraksi data, yang melibatkan pengambilan informasi
relevan dari artikel yang telah dipilih (Popenoe et al., 2021). Peneliti akan mengelompokkan
data yang diperoleh ke dalam kategori tertentu untuk memudahkan analisis. Hanya data yang
dianggap valid yang akan diambil, sementara data yang kurang valid tidak akan dimasukkan,
sehingga menghasilkan data yang berkualitas. Semua data yang diekstraksi akan dimasukkan
ke dalam formulir ekstraksi data dan disajikan dalam bentuk tabel.

Data yang telah diekstraksi akan disintesis dengan cara yang terstruktur menggunakan
metode naratif. Sintesis ini dilakukan dengan mengelompokkan data berdasarkan hasil yang
diukur untuk menjawab tujuan penelitian. Data yang terkumpul akan dianalisis untuk
menemukan kesamaan dan perbedaan, yang kemudian dibahas untuk menarik kesimpulan.
Proses ini memastikan bahwa analisis yang dilakukan didasarkan pada data yang berkualitas
dan relevan dengan tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap awal penelitian ini melibatkan penentuan dan pemilihan artikel hasil penelitian
yang relevan untuk mencari literatur yang dipublikasikan di berbagai jurnal ilmiah. Hasil
penelitian ini berupa analisis dan rangkuman dari berbagai temuan artikel yang diperoleh dari
database Google Scholar, yang terkait dengan implementasi tugas manajerial kepala sekolah
dalam memfasilitasi minat dan bakat siswa. Berdasarkan pencarian di Google Scholar,
diperoleh sebanyak 15 artikel yang telah diseleksi dan relevan dengan topik ini, yang disajikan
pada Tabel 1. Artikel-artikel tersebut mencakup berbagai aspek, termasuk kepemimpinan
kepala sekolah, pengelolaan ekstrakurikuler, dan pengembangan kualitas pendidikan yang
berfokus pada pengembangan minat dan bakat siswa.

Tabel 1. Distribusi pelacakan literature
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Fokus masalah Tahun Jumlah Sumber data
paper
Kepemimpinan dan 2020 2 (Smith, 2020), (Yulista et al.,
Manajemen Kepala 2021 1 2020), (Yunianto et al., 2021),
Sekolah 2023 1 (Rojak et al., 2023), (Siregar et
2025 1 al., 2025)
Pengelolaan 2019 1 (Umayah, 2019)
Ekstrakurikuler dan 2021 1 (Number et al., 2021), (Iskandar,
Pengembangan Minat 2023 1 2023), (Topila et al., 2024)
Bakat Siswa 2024 1
Kualitas Pendidikan dan 2021 1 (Shulman, 2021). (Al-Fatih et
Kinerja Guru 2022 4 al., 2022), (Dewi,
2023 1 2022).(Zhahira, 2022), (Syakir,
2022), (Daud, 2023)

Dalam literature review ini, fokus masalah dibagi menjadi tiga kategori utama:
Kepemimpinan dan Manajemen Kepala Sekolah, Pengelolaan Ekstrakurikuler dan
Pengembangan Minat Bakat Siswa, serta Kualitas Pendidikan dan Kinerja Guru. Setiap
kategori dianalisis berdasarkan tahun publikasi dan jumlah paper yang relevan.

Kepemimpinan dan manajemen kepala sekolah menjadi tema yang dominan dalam
penelitian dari tahun 2020 hingga 2025, dengan total 5 paper yang membahas topik ini.
Penelitian oleh Smith (2020) dan Yulista et al. (2020) menunjukkan pentingnya peran kepala
sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Yunianto et al. (2021)
menekankan kompetensi manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru,
sedangkan Rojak et al. (2023) dan Siregar et al. (2025) membahas kepemimpinan
transformasional dan dampaknya terhadap pembelajaran di sekolah dasar. Hasil-hasil ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif sangat berpengaruh terhadap kualitas
pendidikan dan pengembangan siswa.

Selanjutnya, dalam kategori pengelolaan ekstrakurikuler dan pengembangan minat
bakat siswa, terdapat 4 paper yang diterbitkan antara tahun 2019 dan 2024. Umayah (2019)
mengkaji implementasi ekstrakurikuler pramuka dan dampaknya terhadap prestasi non-
akademik siswa. Sementara itu, Number et al. (2021), Iskandar (2023), dan Topila et al. (2024)
menyoroti pentingnya pengelolaan ekstrakurikuler dalam mengembangkan minat dan bakat
siswa. Penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang dikelola
dengan baik dapat meningkatkan partisipasi siswa dan memberikan ruang bagi mereka untuk
mengeksplorasi minat mereka di luar akademik.

Dalam kategori kualitas pendidikan dan kinerja guru, terdapat 6 paper yang diterbitkan
antara tahun 2021 dan 2023. Shulman (2021) meneliti fungsi manajerial kepala sekolah dalam
meningkatkan kualitas layanan akademik, sedangkan Al-Fatih et al. (2022) dan Dewi (2022)
membahas peran kepala sekolah dalam pengembangan kualitas produktivitas Kinerja guru.
Zhahira (2022) dan Syakir (2022) juga menyoroti pentingnya kerjasama antara kepala sekolah
dan guru dalam meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Daud (2023) menambahkan
bahwa pengawasan pendidikan yang baik oleh kepala sekolah dapat berkontribusi pada
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peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa
kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh kinerja guru dan manajemen yang efektif dari
kepala sekolah.

Implementasi tugas manajerial kepala sekolah dalam memfasilitasi minat dan bakat
siswa merupakan aspek krusial dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung.
Kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk merencanakan dan mengelola program
ekstrakurikuler yang beragam, sehingga siswa memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi
minat mereka di luar kurikulum akademik (Netriwinda et al., 2022). Dengan menyediakan
berbagai pilihan kegiatan, siswa dapat mengembangkan keterampilan sosial dan
kepemimpinan, serta menemukan dan mengasah bakat mereka.

Selain itu, kepala sekolah perlu fokus pada peningkatan kompetensi guru melalui
pelatihan dan workshop. Guru yang terlatih dengan baik dapat memberikan bimbingan yang
lebih efektif dalam mendukung pengembangan minat siswa. Kerjasama dengan orang tua dan
komunitas juga menjadi kunci dalam proses ini, karena melibatkan mereka dalam kegiatan
sekolah dapat meningkatkan dukungan terhadap anak-anak dalam mengeksplorasi minat dan
bakat mereka (Lestari, 2022). Kolaborasi ini membuka peluang bagi siswa untuk terlibat
dalam kegiatan yang lebih luas, seperti kompetisi dan proyek sosial.

Penciptaan lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan mendukung sangat penting
dalam tugas manajerial kepala sekolah. Dengan menyediakan fasilitas yang memadai dan
menciptakan suasana yang positif, siswa akan lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam
kegiatan yang mereka minati. Lingkungan yang kondusif dapat meningkatkan rasa percaya
diri siswa dan mendorong mereka untuk aktif dalam mengeksplorasi potensi diri. Terakhir,
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran juga menjadi bagian integral dari implementasi
tugas manajerial kepala sekolah (Zalillah & Alfurgan, 2022). Dengan memanfaatkan alat dan
sumber belajar berbasis teknologi, siswa dapat mengakses informasi dan pengalaman belajar
yang lebih interaktif. Evaluasi program secara berkala memungkinkan kepala sekolah untuk
melakukan perbaikan dan pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga
pengembangan minat dan bakat dapat berjalan secara optimal.

PENUTUP

Berdasarkan literature review ini, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah memiliki
peran yang sangat penting dalam memfasilitasi pengembangan minat dan bakat siswa melalui
kegiatan ekstrakurikuler. Tugas manajerial yang mencakup perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi program-program ekstrakurikuler harus dilakukan
secara efektif untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal. Meskipun terdapat berbagai
tantangan yang dihadapi, seperti keterbatasan sumber daya dan dukungan dari orang tua,
kepala sekolah dapat mengatasi hambatan tersebut dengan strategi yang tepat, termasuk
kolaborasi dengan guru dan masyarakat. Penelitian ini merekomendasikan perlunya
peningkatan pelatihan bagi guru dan keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan untuk
menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi pengembangan potensi siswa.
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